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ABSTRAK

Nina Fefrianti, 03531 : Perbedaan Tingkat Kemampuan Motorik
Siswa SD Negeri 7 Muaro Bodi Dengan SD
Negeri 9 Koto Tuo Kecamatan IV Nagari
Kabupaten Sijunjung

Penelitian ini berawal dari observasi yang penulis lakukan di
lapangan, diduga kemampuan motorik siswa SD Negeri 7 Muaro Bodi dan
SD Negeri 9 Koto Tuo Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung masih
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapat gambaran nyata
bagaimana tingkat kemampuan motorik masing-masing siswa sekolah
tersebut dan sekaligus untuk melihat perbedaan tingkat kemampuan
motorik siswa dari kedua Sekolah Dasar tersebut. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah Terdapat perbedaan tingkat kemampuan motorik
antara Siswa Sekolah Dasar Negeri 7 Muaro Bodi dengan siswa Sekolah
Dasar Negeri 9 Koto Tuo Kecamatan 1V Nagari Kabupaten Sijunjung.

Jenis penelitian yaitu Ex Post Facto. Populasinya adalah seluruh
siswa kelas IV dan V SD Negeri 7 Muaro Bodi yaitu berjumlah sebanyak
55 dan siswa kelas IV dan V SD Negeri 9 Koto Tuo Kecamatan IV Nagari
Kabupaten Sijunjung yaitu berjumlah sebanyak 31. Sampel diambil
dengan teknik purposive sampling, dengan demikian jumlah sampel
adalah 38 orang siswa puteri. Jenis data dalam penelitian yaitu data
primer berasal dari hasil pengukuran kemampuan motorik siswa yang
terpilih menjadi sampel dan data sekunder yaitu data nama siswa yang
diperoleh dari Tata Usaha sekolah. Data dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis data uji-T.

Dari hasil analisis data menunjukan Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara kemampuan motorik siswa di SD Negeri 7 Muaro
Bodi dengan SD Negeri 9 Koto Tuo Kecamatan IV Nagari Kabupaten
Sijunjung karena diperoleh thiung = 0,015 dan tiapel = 1,69.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada masa anak-anak sering disebut masa kreaktif, yaitu masa
dalam rentang kehidupan yang menentukan apakah anak-anak
menjadi pencipta karya baru. Di samping itu bila diperhatikan
pertumbuhan dan perkembangan pada masa anak-anak dan dimana
anak-anak membentuk kebiasaan untuk menjadi sukses atau tidak. Hal
ini tergantung kepada lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat
tempat anak itu berada.

Pertumbuhan anak menunjukan kepada perubahan kuantitas
dalam ukuran tubuh, sedangkan perkembangan menggambarkan
perubahan dalam fungsi. Perkembangan motorik mencerminkan
perubahan diri anak dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang
penuh tantangan secara efektif. Hal lebih jelas diungkapkan oleh
pendapat Mutohir (2004:31) yaitu: Perkembangan  motorik
mencerminkan perubahan dalam diri seseorang anak dan perubahan-
perubahan di dalam bagaimana mereka berinteraksi dengan
lingkungannya.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpukan bahwa perubahan
prilaku motorik akan tercermin dalam munculnya keterampilan baru,
karena pada masa anak-anak bergerak tanpa disengaja, gerak reflek

dan ada juga gerak yang dilakukan anak meniru gerak orang dewasa.



Selanjutnya mereka akan mendapat keterampilan gerak lokomotor
lanjutan seperti berlari, meloncat-loncat, gerak berputar, melingkar dan
keterampilan manipulative seperti melempar, menangkap, menendang
dan lain-lain sebagainya. Dengan demikian perkembangan motorik
pada masa anak-anak selain pencapaian keterampilan baru juga
perbaikan/memperhalus  gerak, sehingga anak-anak memiki
kemampuan motorik dengan baik. Begitu juga bagi anak-nank yang
duduk di bangku Sekolah Dasar diharapkan perkembangan gerak atau
motoriknya akan tercermin dari perubahan dan dari keterampilan baru
yang mereka tampikan, sehingga mereka memiliki kemampuan motorik
yang baik.

Menurut Lutan (1988:96) kemampuan motorik adalah
‘kesanggupan seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan dari
peragaan suatu keterampilan yang relatif melekat setelah masa
kanak-kanak”. Lebih lanjut dikatakan bahwa kemampuan motorik
itulah yang kemudian berperan sebagai landasan bagi perkembangan
keterampilan. Artinya, pada anak sekolah dasar kemampuan motorik
merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk ditingkatkan.
Untuk mendapatkan perbaikan dan kehalusan gerak dan hasilnya
anak-anak perlu belajar motorik.

Pentingnya kemampuan motorik bagi siswa adalah untuk
mempermudah dalam melakukan keterampilan gerak. Kirkendal

dalam Mutohir (2004:75) mengatakan bahwa “kemampuan motorik



merupakan  kualitas kemampuan seseorang yang dapat
mempermudah dalam melakukan keterampilan gerak”. Dengan
demikian dapat dikatakan siswa yang memiliki kemampuan motorik
tinggi, maka dia akan mudah melakukan atau menyelesaikan gerakan.

Berdasarkan uraian di atas, maka jelaslah bahwa kemampuan
motorik mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
siswa untuk dapat melakukan gerakan dalam berbagai keterampilan.
Kemampuan motorik ini dapat ditingkatkan diantaranya melalui
kegiatan pembelajaran penjasorkes, karena dalam pembelajaran
penjasorkes erat kaitannya dengan kerja fisik. Misalnya mereka
melakukan latihan-latihan olahraga dan aktivitas bermain. Dengan kata
lain kebiasaan berolahraga dapat meningkatkan kemampuan motorik
siswa. Di samping itu juga dengan istirahat yang cukup, faktor
lingkungan, kesegaran jasmani, status gizi, sarana dan prasarana
untuk bermain, soscial ekonomi orang tua murid dapat mempengaruhi
kemampuan motorik siswa.

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan
terhadap kemampuan motorik siswa di SD Negeri 7 Muaro Bodi dan
siswa SD Negeri 9 Koto Tuo Kecamatan IV Nagari Kabupaten
Sijunjung, terkesan atau penulis menduga kemampuan motorik siswa
masih rendah . Hal ini diketahui dari sikap dan penampilan mereka
dalam melakukan berbagai gerakan dalam pembelajaran penjasorkes.

Di samping itu belum diketahui secara pasti bagaimana tingkat



kemampuan motorik siswa di dua Sekolah Dasar tersebut. Selanjutnya
menjadi suatu perhatian bagi penulis apakah mungkin terdapat
perbedaan kemampuan motorik siswa dari kedua sekolah dasar yang
penulis observasi.

Kemudian dapat dikatakan bahwa kemampuan motorik
seseorang berbeda-beda, karena pengalaman gerak mereka berbeda-
beda pula. Mungkin saja kemampuan motorik pada siswa SD Negeri 7
Muaro Bodi dengan siswa SD Negeri 9 Koto Tuo berbeda, karena
status ekonomi keluarga, pekerjaan orang tua, sarana dan prasarana
olahraga yang ada di SD Negeri 7 Muaro Bodi lengkap, asupan gizi,
kebiasaan berolahraga, kesegaran jasmani, aktivitas bermain, waktu
istirahat dan lingkungan tempat tinggal mereka juga berbeda.

Siswa SD Negeri 7 Muaro Bodi, orang tua mereka memiliki
status ekonomi yang dapat dikatakan lebih baik atau menengah ke
atas, karena orang tua mereka banyak yang PNS dan punya
penghasilan tambahan. Sedangkan siswa SD Negeri 9 Koto Tuo
kondisi siswa status ekonomi keluarga menengah kebawah, pekerjaan
orang tua rata-rata buruh. Sehingga hal ini mempunyai perbedaan
tetang asupan gizi untuk anak mereka, untuk fasilitas olahraga sebagai
arena bermain di ke dua Sekolah Dasar tersebut cukup memadai.
Namun kebiasaan berolahraga dan aktivitas bermain berbeda karena
lingkungan tempat tinggal mereka berbeda, siswa SD Negeri 7 Muaro

Bodi terbiasa dengan fasilitas bermain seperti play station. Sedangkan



siswa karena keadaan ekonomi orang tuanya buruh, tinggal
diligkungan yang memungkin anaknya bermain kejar-kejaran, peta
umpet, main tali dan sebagainya, sehingga cendrung memiliki aktivitas
gerak lebih banyak dibandingkan dengan siswa SD Negeri 9 Koto Tuo.

Berdasarkan wuraian di atas, maka dalam penelitian ini
mengungkapkan tentang kemampuan motorik siswa di dua Sekolah
yang berbeda lingkungannya, status sosial ekonomi orang tua,
kebiasaan berolahraganya, status gizi dan mungkin berbeda pula
tingkat kesegaran jasmani serta lain-lain sebagainya. Sehingga penulis
beranggapan dengan perbedaan itu, mungkinkah akan berbeda pula
kemampuan motorik antara siswa di SD Negeri 07 Muaro Bodi dengan
siswa di SD Negeri 9 Koto Tuo dengan Kecamatan IV Nagari
Kabupaten Sijunjung. maka pada kesempatan ini penulis mempunyai
keinginan untuk melakukan suatu penelitian tentang kemampuan
motorik siswa dari kedua Sekolah Dasar tersebut. Dengan demikian
judul penelitian ini adalah “Perbedaan Tingkat Kemampuan Motorik
Siswa Sekolah Dasar Negeri 7 Muaro Bodi dengan Sekolah Dasar
Negeri 9 Koto Tuo Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung”.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perbedaan status social ekonomi orang tua siswa

2. Kemampuan motorik siswa SD Negeri 7 Muaro Bodi



3. Sarana dan prasarana olahraga
4. Keadaan lingkungan
5. Kebiasaan berolahraga
6. Istirahat yang cukup
7. Tingkat kesegaran jasmani
8. Aktivitas bermain
9. Status Gizi
10. Kemampuan motorik siswa SD Negeri 09 Koto Tua
C. Pembatasan masalah
Penelitian ini tidak bermaksud meneliti masing-masing faktor
yang diidentifikasi di atas tetapi hanya melihat:
1. Tingkat Kemampuan Motorik Siswa Sekolah Dasar Negeri 7 Muaro
Bodi Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung.
2. Tingkat Kemampuan Motorik Siswa Sekolah Dasar Negeri 9 Koto
Tuo Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung.
D. Perumusan masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat
dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu: “Apakah terdapat
perbedaan tingkat kemampuan motorik siswa SD Negeri 7 Muaro Bodi
dengan SD Negeri 9 Koto Tuo Kecamatan IV Nagari Kabupaten

Sijunjung”.



E. Tujuan penelitian

1.

2.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
Tingkat kemampuan motorik siswa SD Negeri 7 Muaro Bodi

Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung.

Tingkat kemampuan motorik siswa SD Negeri 9 Koto Tuo

Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung.

Perbedaan tingkat kemampuan motorik siswa SD Negeri 7 Muaro
Bodi dengan SD Negeri 9 Koto Tuo Kecamatan IV Nagari

Kabupaten Sijunjung.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat bagi:

. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana

pendidikan pada Jurusan Pendidikan di Fakultas llmu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.

. Guru Penjasorkes dapat dijadikan sebagai pedoman untuk

meningkatkan kemampuan motorik siswa.

. Sekolah dapat di jadikan acuan atau bahan pertimbangan dalam

melengkapi kebutuhan prasarana sebagai tempat aktivitas .bermain
siswa, sehingga hal ini dapat meningkatkan kemampuan motorik

mereka.

. Fakultas llmu Keolahragaan sebagai bahan untuk literatur hasil-hasil

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa.

. Mahasiswa sebagai bahan bacaan dan bahan kajian di perpustakaan



6. Siswa sebagai pengetahuan tentang pentingnya kemampuan motorik
sehingga dapat mempermudah mereka dalam menghadapi
pembelajaran penjasorkes.

7. Peneliti selanjutnya sebagai bahan pedoman dan referensi dalam

meneliti kajian yang sama secara lebih mendalam.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan kepada hasil analisis dan pembahasan yang telah

di uraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik

kesimpulan yakni sebagai berikut: Tidak terdapat perbedaan yang

signifikan antara kemampuan motorik siswa di SD Negeri 7 Muaro

Bodi dengan SD Negeri 9 Koto Tuo Kecamatan IV Nagari Kabupaten

Sijunjung karena diperoleh thiung = 0,015 dan tiapel = 1,69.

B. Saran

Beradasarkan kepada kesimpulan yang telah dikemukakan di

atas, maka disarankan kepada:

1.

Guru penjasorkes di Sekolah Dasar dalam pembelajaran
penjasorkes agar lebih banyak memberikan kegiatan belajar dalam
bentuk bermain, karena aktivitas bermain dapat meningkatkan

kemampuan motorik siswa.

. Siswa agar dapat lebih kreatif dalam belajar pendidikan jasmani

dan olahraga, karena aktivitas fisik dapat meningkatkan
kemampuan motorik.

Pihak sekolah agar memperhatikan lingkungan sekolah, karena
lingkungan sekolah yang bersih dapat mempengaruhi kemampuan

motorik siswa.
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4. Orang tua atau wali murid agar lebih memperhatikan makanan atau
kebutuhan gizi anaknya, sehingga dapat meningkatkan

kemampuan motorik mereka.
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